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Abstrak  
Penelitian ini berjudul Pengelolaan KesanCitra Diri Pekerja Seks Komersial Pinggir Jalan di Kota Medan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan pengelolaan kesan citra diri pekerja seks 
komersial pada pelanggan, keluarga dan lingkungan sekitar. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dan unit analisis pekerja seks komersial pinggir jalan di Kota Medan dengan 
menggunakan metode purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan kurang lebih selama 2 bulan. 
Temuan penting penelitian ini adalah pengelolaan kesanCitra Diri Pekerja Seks Komersial Pinggir Jalan 
di Kota Medan. Gambaran dari pengelolaan kesan pekerja seks komersial yaitu untuk menarik 
pelanggan, menutupi diri dari keluarga dan lingkungan sekitar yang tidak mengetahui pekerjaannya. 
Kelima informan mengungkapkan bahwa menjadi PSK bukanlah pilihan yang sebenarnya tetapi 
ketidakmampuan mereka untuk melakukan pekerjaan lain yang lebih menguntungkan menjadikan PSK 
adalah lebih baik.  
Kata Kunci: Impression Management; Citra Diri; Pekerja Seks Komersial. 
 
Abstract  
This research entitled Impression Management Street Prostitute’s Self Image in Medan City. The purpose 
of this research is to describe Impression Management Prostitute’s Self Image to customers, family and the 
environment. This reseacrh uses qualitative research methods and the analysis unit is street prostitutes in 
Medan city with purposive sampling method. Data is collected in approximately 2 month. Important 
findings of this research is impression management and street prostitute’s self image in Medan city. The 
illustration of prostitute’s self image is to lure custumers, covering oneself from family and the 
environment that is not aware of the job. All five informants revealed that being a prostitute is not their 
actual choice of life but their unability to do other job which is more profitable makes prostitution a better 
choice. 
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Manusia pada umumnya 
membutuhkan pekerjaan atau profesi 
sebagai salah satu komponen agar bisa 
mendapatkan upah berupa uang guna 
memenuhi kebutuhan untuk kehidupan 
manusia itu sendiri setiap 
harinya.Pekerjaan adalah suatu kegiatan 
atau tindakan yang menghasilkan sesuatu 
yang biasanya berupa materi. Pekerjaan 
dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu 
pertama, pekerjaan yang menuntut 
keahlian dan pendidikan khusus seperti 
guru dan dokter. Kedua, pekerjaan yang 
tidak memerlukan keahlian dan 
pendidikan khusus seperti kuli bangunan. 
Pekerja Seks Komersial merupakan bagian 
dari pekerjaan yang tidak memerlukan 
keahlian. 
Pekerjaan atau profesi merupakan 
sumber utama untuk menghasilkan uang 
serta meraih status dalam bermasyarakat, 
namun adanya pekerjaan dan jabatan 
tidak semuanya memiliki nilai derajat 
yang tinggi. Terkadang profesi juga bisa 
membawa individu lebih rendah daripada 
hewan dikarenakan ada beberapa 
pekerjaan yang tidak baik dan di larangan 
oleh negara, setiap orang bisa bekerja 
apapun tanpa larangan, namun harus 
disesuaikan dengan kemampuan yang 
dimiliki diri sendiri. Kemampuan yang 
berbeda ini menyebabkan pekerjaan itu 
menjadi beragam dan timbul pekerjaan-
pekerjaan yang baru, buruk dan baik. 
Kemampuan seseorang yang berbeda 
ini membuat setiap individu memilih 
pekerjaannya sesuai dengan 
kemampuannya seperti halnya seseorang 
yang memilih bekerja sebagai Pekerja Seks 
Komersial (PSK). Pekerja Seks Komersial 
berarti seseorang yang bekerja dengan 
menjual dirinya demi uang. Dari sudut 
pandang antropologi ekonomi, PSK 
memerlukan uang untuk memenuhi 
kebutuhan hidup dan PSK sering kali 
dianggap membahayakan kepribadian 
seseorang dan memperburuk kehidupan 
keluarga dan pernikahan menyebarkan 
penyakit dan mengakibatkan diorganisasi 
sosial, (Koentjoronigrat 2004 : 41). Terkait 
hal diatas, keterbatasan lapangan 
pekerjaan bagi perempuan dan keharusan 
mereka menjadi penyokong ekonomi 
keluarga yang pada akhirnya memilih 
pekerjaan demikian. 
Pekerja Seks Komersial (PSK) 
merupakan salah satu pekerjaan ilegal, 
pekerjaan yang dilarang oleh negara, 
dimana banyak orang-orang yang terjun 
didalamnya dengan berbagai alasan atau 
motif. Motif menjelaskan alasan mengapa 
orang menghabiskan waktu mereka untuk 
mengerjakan sesuatu yang mereka 
inginkan. Seseorang memiliki motif akan 
cenderung mengulang-ulang perhatian 
kepada tujuan yang mendorong, 
mengorientasikan danmenyeleksi 
perilakunya. Dengan demikian, pada 
dasarnya kecenderungan motif mengacu 
pada pikiran akan suatu tujuan, sering kali 
muncul sebagai hal yang tengah menjadi 
perhatian (Koentjoro, 2004: 48-49). 
Berdasarkan defenisi diatas dapat 
disimpulkan bahwa yang menjadi motif 
dari para Pekerja Seks Komersial ini 
adalah uang namun tidak bisa dipungkiri 
bahwa motif selain uang juga bisa saja ada. 
Motif tersebut timbul dari latar belakang 
yang berbeda dari setiap Pekerja Seks 
Komersial. Para ahli telah berusaha 
merumuskan defenisi pelacuran yang 
memadai. Beberapa ahli menemukan 
adanya komponen utama yang dapat 
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digunakan untuk mengembangkan 
defenisi pelacuran. Komponen utama 
tersebut adalah bayaran, perselingkuhan, 
dan ketidakacuhan emosional. Bayaran 
atas pelayanan seks adalah elemen paling 
mendasar dalam defenisi tentang 
pelacuran. Pelacur adalah seseorang 
menggunakan tubuhnya sebagai 
komoditas dan menjual seks dalam satuan 
harga tertentu, melakukan hubungan seks 
untuk uang dan selaku tindakan 
memperoleh uang demi Seks. Pekerja Seks 
Komersial adalah para pekerja yang 
bertugas melayani aktivitas seksual 
dengan tujuan untuk mendapatkan upah 
atau imbalan dari yang telah memakai jasa 
mereka tersebut ( koentjoro, 2004 :29-
30). Maka dapat disimpulkan bahwa 
Pekerja Seks Komersial merupakan 
kegiatan jual beli berupa seks dengan 
tujuan memperoleh uang yang melibatkan 
banyak pihak. 
Prostitusi bukan merupakan sebuah 
fenomena baru yang ada di dunia ini 
khususnya di Indonesia, kegiatan 
prostitusi nyatanya telah muncul sejak 
zaman kerajaan, kegiatan prostitusi 
sendiri tidak lepas dari kebudayaan 
patriarki yang dulunya berkembang di 
Indonesia yang lambat laun memunculkan 
definisi sosial bahwa perempuan adalah 
objek seksual, bahkan pada zaman itu 
perempuan dianggap sebagai hadiah atau 
objek paling berharga yang dapat 
diberikan seseorang kepada rajanya. 
Zaman penjajahan nyatanya tidak 
membuat kegiatan prostitusi berhenti, 
bahkan kegiatan prostitusi mengalami 
peningkatan pada saat zaman penjajahan 
Belanda yang saat itu dipimpin oleh 
J.P.Coen yang langsung mendatangkan 
germo dari Perancis dan China serta 
mendatangkan para pekerja seksnya dari 
Macao dengan tujuan untuk menghibur 
para tentara Belanda, sekaligus digunakan 
sebagai tempat persinggahan bagi orang-
orang China kaya pada saat itu. Dilihat di 
era serba maju seperti sekarang, nyatanya 
praktik prostitusi justru berkembang 
semakin pesat, hal tersebut disebabkan 
oleh banyak faktor antara lain, demi 
menghindari kesulitan hidup atau 
istilahnya mengambil “jalan pintas” untuk 
memenuhi kondisi ekonomi, lalu arus 
urbanisasi yang semakin tinggi 
menyebabkan sulitnya mencari pekerjaan 
di kota-kota besar, sedangkan faktor 
lainnya terjadi akibat aspirasi materiil 
yang tinggi pada wanita-wanita yang 
menyukai barang-barang mewah namun 
memiliki penghasilan kurang 
memadai/malas bekerja, 
sehinggaperempuan-perempuan itu 
memutuskan untuk bekerja di dunia 
prostitusi (Kartono, 2011 : 10). 
Para Pekerja Seks Komersial 
mempunyai berbagai istilah di Indonesia 
antara lain cewek orderan, pelacur, 
sundal, wanita tuna susila, ayam kampus, 
cewek bispak, lonte, mucikari serta 
Pekerja Seks Komersial, setiap nama-nama 
tersebut sebenarnya memiliki pengertian 
yang sama hanya saja dibuat untuk 
memperhalus panggilan mereka sehingga 
terlihat lebih manusiawi. Ini artinya para 
perempuan itu adalah orang yang tidak 
bermoral karena melakukan suatu 
pekerjaan yang bertentangan dengan nilai-
nilai kesusilaan yang berlaku dalam 
masyarakat. Oleh karena pandangan 
semacam ini, para pekerja seks mendapat 
cap buruk (Stigma) sebagai orang yang 
kotor, hina, dan tidak bermartabat. Tetapi 
orang-orang yang memperkerjakan 
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mereka dan mendapatkan keuntungan 
besar dari kegiatan ini tidak mendapatkan 
cap yang demikian. Jika dilihat dari 
pandangan yang lebih luas. Kita akan 
mengetahui bahwa sesungguhnya yang 
dilakukan pekerja seks adalah suatu 
kegiatan yang melibatkan tidak hanya si 
perempuan yang memberikan pelayanan 
seksual dengan menerima imbalan berupa 
uang. 
Tetapi ini adalah suatu kegiatan 
perdagangan yang melibatkan banyak 
pihak dengan berbagai fenomena dan 
kisah yang berbeda. Berdasarkan undang-
undang Republik Indonesia no 44 tahun 
2008 tentang pornografi. Tidak hanya 
undang-undang yang menjadikan 
pekerjaan tersebut ilegal, didalam agama 
Islam, hindu, Yahudi dan Kristen juga 
melarang pekerjaan tersebut yang dimana 
keempat agama tersebut menjelaskan 
bahwa pekerjaan PSK adalah sebuah zina 
dan orang yang terkutuk. Tidak hanya 
secara agama dan undang-undang 
menyatakan pekerjaan ini buruk, secara 
kesehatan juga menjelaskan penyakit yang 
dapat ditimbulkan oleh aktivitas 
pekerjaan ini adalah Penyakit Menular 
Seksual (PMS). 
Penyakit ini disebut juga venereal, 
berasal dari kata venus, yaitu Dewi Cinta 
dari Romawi kuno. Penularan penyakit ini 
biasanya terjadi karena seringnya 
seseorang melakukan hubungan seksual 
dengan berganti-ganti pasangan 
(Dianawati,2003:86).Penyakit Menular 
Seksual (PMS) merupakan salah satu 
infeksi saluran reproduksi (ISR) yang 
ditularkan melalui hubungan kelamin. 
Kuman penyebab infeksi tersebut dapat 
berupa jamur, virus dan parasit. 
Perempuan lebih mudah terkena infeksi 
saluran reproduksi (ISR) dibanding 
dengan lakilaki, karena saluran reproduksi 
perempuan lebih dekat ke anus dan 
saluran kencing. ISR pada perempuan juga 
sering tidak diketahui karena gejalanya 
kurang jelas dibandingkan laki-laki 
(Widyastuti,2009:38).Kesehatan adalah 
keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan 
sosial yang memungkinkan setiap orang 
hidup produktif secara sosial dan 
ekonomis (Anonima, 2004). Berdasarkan 
pengertian kesehatan diatas, jelas 
diterangkan bahwa Pekerja Seks 
Komersial merupakan pekerjaan yang 
sangat beresiko tinggi bagi kesehatan. 
 Pekerjaan yang cukup beresiko 
tinggi ini terus berkembang, tidak hanya 
pekerjanya, namun konsumen dari 
pekerjaan ini juga meningkat bahkan 
menurut hasil statistik diperkirakan 
sampai dengan tahun 2013 jumlah Pekerja 
Seks Komersial yang tersebar di berbagai 
lokalisasi yang ada di Indonesia telah 
mencapai jumlah yang fantastis, yaitu 
kurang lebih sekitar 40.000 orang (Tempo, 
2013). Sedangkan pada tahun 2016 
menurut direktur rehabilitasi Tuna Susila, 
Sony W. Manalu jumlah Pekerja Seks 
Komersial yang tersebar di 164 lokalisasi 
yang ada di seluruh Indonesia telah 
mencapai jumlah yang fantastis, yaitu 
mencapai 56.000 orang (Merah Putih, 
2015). Menurut Unicef 30 persen dari 
Pekerja Seks Komersial di Indonesia masih 
dibawah umur 18 tahun. Selain itu, ada 
Pekerja Seks Komersial diluar dari 
lokalisasi yang berjumlah tiga kali lipat 
dari 56.000 orang. Terdapat tiga kategori 
Pekerja Seks Komersial di Indonesia yaitu 
pertama, kelompok perempuan cantik 
yang memilih profesi menjajakan diri 
dengan bayaran yang sangat tinggi. Kedua, 
SIMBOLIKA, 3(1) (2017): 1 -  
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Grup Pekerja Seks Komersial yang 
menjajakan diri mereka ditemani dengan 
mucikari dan biasanya ditemukan di 
tempat lokalisasi. Ketiga, kelompok 
pelacur yang dengan sungguh-sunguh 
menjajakan diri karena terdesak masalah 
ekonomi (Koran Sindo, 2016).  
Pekerja Seks Komersial ini dapat di 
temui dengan sangat mudah dan bahkan 
sekarang para Pekerja Seks Komersial 
sudah sangat terang-terangan 
menampakkan dirinya di depan publik. 
Pekerja Seks Komersial bukan merupakan 
hal yang tabu lagi untuk dijaman sekarang 
ini yang berbeda dengan jaman dulu yang 
keberadaan dari Pekerja Seks Komersial 
masih dilakukan sembunyi-sembunyi. 
Peneliti mencoba mengungkap bagaimana 
seorang Pekerja Seks Komersial 
melakukan pengelolaan kesan didepan 
pelanggan dan orang-orang disekitarnya. 
Terkadang, kita dapat belajar dari orang 
yang buruk sekalipun, pemikiran 
demikianlah yang membawa peneliti 
meneliti Pekerja Seks Komersial. Melalui 
penelitian ini, peneliti juga akan mencoba 
menggambarkan beberapa hal yang 
mungkin banyak tidak diketahui oleh 
masyarakat. 
Penelitian ini dilakukan di Medan. 
Medan merupakan kota besar sehingga 
sangat cocok untuk dilakukannya 
penelitian terkait dengan Pekerja Seks 
Komersial. Keberadaan Pekerja Seks 
Komersial di kota Medan dapat di temui di 
beberapa daerah di jam 21.00 WIB keatas 
di jalan gajah mada, selayang, jalan nibung, 
simpang barat, aksara dan lain-lain. 
Penelitian ini akan dilakukan di beberapa 
jalan tersebut dengan mengambil satu 
informan dari setiap lokasi yang nantinya 
dapat mewakili populasi yang ada. 
Penghasilan yang diperoleh cukup 
beragam dan bervariasi dan biasanya 
dibayar sesuai dengan kondisi ekonomi 
negara masing-masing. Untuk di daerah 
Medan saja, satu orang Pekerja Seks 
Komersial bisa memperoleh uang puluhan 
juta bahkan ada yang ratusan ribu per 
bulan, minggu dan hari namun untuk di 
pinggir jalan sendiri minimal bisa 
mendapat tiga ratus ribu rupiah per hari. 
Pekerja Seks Komersial (PSK) yang 
memiliki klien asing, seperti pelancong 
bisnis, tergantung pada kondisi ekonomi 
luar negeri yang baik. Pembayaran dapat 
bervariasi sesuai dengan peraturan yang 
dibuat oleh pemilik bordil, nyonya dan 
germo, yang biasanya mengambil 
sepotong dari penghasilan seorang 
pelacur. Namun jika seorang Pekerja Seks 
Komersial (PSK) tersebut berdiri sendiri 
atau tidak memiliki germo maka 
penghasilan yang diperolehnya seutuhnya 
miliknya. Harga mungkin lebih tergantung 
pada permintaan misalnya kepopuleran 
dari PSK, Pekerja Seks Komersial (PSK) 
kelas atas bisa mendapatkan sejumlah 
besar uang dan harga lebih tinggi 
diberikan kepada pelacur yang masih 
perawan. Untuk harga Pekerja Seks 
Komersial (PSK) yang kelas rendah 
mendapatkan jumlah uang yang tidak 
terlalu banyak seperti PSK kelas atas 
karena para pekerja yang kelas rendah 
konsumennya adalah menengah kebawah. 
 Penelitian ini akan meneliti Pekerja 
seks Komersial yang kelas rendah karena 
para pekerja seks yang kelas rendah ini 
sering menjadi korban para Satuan Polisi 
Pamong Praja (SatPol PP) atau mungkin 
direndahkan oleh warga sekitar. Berbeda 
dengan pekerja seks yang kelas atas 
sangat pandai sekali dalam 
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menyembunyikan diri dan tidak pernah 
menjadi korban SatPol PP. Pekerja seks 
kelas atas akan lebih baik dalam 
mengelola kesan daripada pekerja seks 
komersial kelas bawah dan hal ini 
membuat peneliti tertarik untuk meneliti 
pekerja seks komersial kelas rendah yang 
kemungkinan dalam penelitian ini peneliti 
dapat menemukan satu hal unik dari 
pekerja seks komersial pinggir jalan (kelas 
rendah) ketika sedang melakukan 
pengelolaan kesan. 
Penghasilan yang begitu 
menggiurkan dan menjanjikan seperti ini 
membuat seseorang tidak berpikir 
panjang untuk masuk ke dalam pekerjaan 
ini. Adapun yang menjadi alasannya 
adalah karena faktor ekonomi, pergaulan, 
gaya hidup, pernah menjadi korban 
pelecehan seksual, cara kerja yang hanya 
dengan bermodalkan tubuh sehingga 
mudah untuk dikerjakan. Mendapatkan 
sejumlah uang yang banyak tidaklah 
mudah, tentu mereka pernah 
mendapatkan perlakuan yang tidak baik 
dari pelanggan dan germonya. Sebagai 
contoh seorang Pekerja Seks Komersial 
(PSK) perempuan yang mempunyai 
germo, tentu saja penghasilan Pekerja 
Seks Komersial (PSK) dibagi dua dan juga 
terkadang germo mau memakai jasa 
pelayanan PSK tersebut dengan gratis. 
Perlakuan yang tidak menggenakkan 
sering di terima oleh para Pekerja Seks 
Komersial tersebut namun tetap saja 
banyak orang terjun didalamnya bahkan 
semakin hari semakin marak keberadaan 
dari Pekerja Seks Komersial (PSK) itu 
sendiri yang tersebar di seluruh dunia.  
Pekerja seks komersial yang 
mempunyai konsep diri yang buruk juga   
berlomba-lomba untuk menampilkan 
sesuatu yang terbaik dari dirinya untuk 
diperlihatkan dihadapan orang lain. 
Kepedulian akan hal ini menuntun 
seseoranguntuk berusaha mengontrol apa 
yang orang lain pikir tentang diri orang 
tersebut. Imageyang coba ditampilkan ini 
dapat berbeda-beda dari satu situasi ke 
situasi yang lain tergantung dari 
tujuannya.Orang lain akan menilai pribadi 
seseorangberdasarkan petunjuk-petunjuk 
yang diberikan, dan darihasilpenilaian 
itulahmereka memperlakukan orang 
tersebut. Bila orang lain menilai 
seseorangberstatus rendah, maka orang 
tersebuttidak akan mendapatkan 
pelayanan istimewa. Dan bila dianggap 
bodoh, kemungkinan orang lainakan 
mengatur orang tersebut. Untuk itu, setiap 
orang sengaja menampilkan diri (self-
presentation) seperti yang 
dikehendakinya dan biasanya seseorang 
akan menampilkan hal-hal yang positif 
dan di senangi oleh orang lain. 
Berbagai fenomena diatas membuat 
peneliti tertarik untuk meneliti terkait 
pengelolaan kesan citra diriseorang 
Pekerja Seks Komersial di depan 
pelanggan, keluarga dan lingkungan 
sekitarnya. Sebagaimana halnya seseorang 
yang buruk sekalipun menginginkan 
dirinya terlihat baik didepan orang lain 
apalagi orang yang mempunyai jabatan 
dan derajat kehidupan diatas yang tentu 
akan melakukan pengelolaan kesan citra 
diri.Pengelolaan kesan citra diri 
merupakan bagian dari mengelola kesan 
yang pada akhirnya membentuk sebuah 
persepsi pada orang lain. 
Perilaku seseorang dalam 
berkomunikasi bergantung pada persepsi 
interpersonal. Karena perspsi yang keliru, 
seringkali terjadi kegagalan dalam 
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komunikasi. Kegagalan komunikasi dapat 
diperbaiki bila orang tersebut menyadari 
bahwa persepsinya mungkin salah. 
Komunikasi interpersonal akan menjadi 
lebih baik bila  mengetahui persepsi 
seseorang bersifat subjektif dan 
cenderung keliru. Biasanya seseorang 
jarang meneliti kembali persepsinya. 
Akibat lain dari persepsi yang tidak 
cermat ialah mendistorsi pesan yang tidak 
sesuai dengan persepsi kita. Persepsi kita 
tentang orang lain cenderung stabil, 
sedangkan persepsi stimuli adalah 
manusia yang selalu berubah. Adanya 
kesenjangan antara persepsi dengan 
realitas sebenarnya mengakibatkan bukan 
saja perhatian selektif, tetapi juga 
penafsiran pesan yang keliru. Sebuah 
persepsi yang timbul pada setiap pikiran 
manusia menyebabkan pengelolaan kesan 
terjadi. Persepsi dapat di bentuk, 
diperbaiki dengan melakukan pengelolaan 
kesan citra diri. 
 Studi ilmu komunikasi, 
pembentukkan kesan ini di kenal dengan 
istilah pengelolaan kesan. Goffman 
berpendapat bahwa pengelolaan kesan 
merupakan upaya presentasi diri yang 
digunakan aktor untuk memupuk kesan-
kesan tertentu dalam situasi tertentu 
untuk mencapai tujuan tertentu (Mulyana, 
2003 : 112). Tujuan yang ingin dicapai 
oleh setiap orang juga beragam tergantung 
kebutuhan setiap individunya, sebagai 
contohnya adalah seorang publik figur 
yang selalu menjadi sorotan media yang 
membuat mereka harus melakukan 
pengelolaan kesan karena pekerjaan 
mereka yang akan banyak orang melihat, 
meniru dan itu merupakan kebutuhan 
seorang publik figur agar mendapatkan 
perhatian dan simpati dari orang lain. 
Tidak hanya publik figur, pejabat atau 
orang hebat lainnya yang melakukan hal 
demikian, namun khalayak biasa juga akan 
melakukan impresssion management 
tanpa sadari dan biasanya itu terjadi 
ketika bertemu dengan orang yang baru 
ditemui.  
 Pendekatan dramaturgi Erving 
Goffman berintikan bahwa ketika manusia 
berinteraksi dengan sesamanya, ia ingin 
mengelola kesan yang ia harapkan tumbuh 
pada orang lain terhadapnya. Untuk itu, 
setiap orang melakukan pertunjukkan bagi 
orang lain setiap harinya dan itu 
berlangsung secara terus menerus sampai 
orang yang melakukan pengelolaan kesan 
merasa bahwa ia masih membutuhkannya 
untuk keperluannya. Dalam kajian 
dramaturgi, kehidupan diibaratkan 
sebagai pertunjukkan drama karena setiap 
individu merupakan aktor dalam 
kehidupan. Kajian dramaturgi berintikan 
bahwa setiap aktor berperilaku 
bergantung pada peran sosialnya dalam 
situasi tertentu (Mulyana, 2003 :109). 
Konsep pengelolaan kesan Goffman lebih 
menekankan kepada proses komunikasi 
non verbal dengan menggunakan bahasa-
bahasa non verbal seperti pakaian, 
gerakan tubuh, ekspresi wajah dan 
sebagainya. 
Pengelolaan kesan dilihat dari depan 
panggung (front stage) pekerja seks 
komersial ketika sedang menggoda dan 
berinteraksi didepan masyarakat biasa 
atau lingkungan sekitarnya. Berdasarkan 
pengematan yang dilakukan oleh peneliti 
atas perilaku PSK, maka komunikasi 
verbal juga menjadi bagian penting dalam 
pengelolaan kesan yang dilakukannya. 
Artinya, bagaimana komunikasi verbal dan 
non verbal yang dilakukan oleh PSK 
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dihadapkan oleh orang lain dalam setiap 
interaksi yang berbeda. Berlatar dari 
proses komunikasi yang dilakukan PSK 
tersebut, penelitian ini sesungguhnya 
bertujuan untuk melihat bagaimana 
pengelolaan pesan yang dilakukan oleh 
PSK dalam berdramatugis dalam hidup 
mereka. 
Dramaturgis itu akan dilihat melalui 
pengelolaan pesan yang dibentuk PSK 
pada saat berada di kehidupan panggung 
depan yaitu ketika mereka berinteraksi 
dengan pria hidung belang yang 
ditunjukkannya melalui bahasa verbal dan 
non verbal. Tidak hanya ketika 
berinteraksi dengan para lelaki hidung 
belang, namun juga ketika berinteraksi 
dengan keluarga dan lingkungan sekitar. 
Selain itu penelitian ini juga akan 
mendeskripsikan bagaimana persiapan 
atau gambaran sesungguhnya Pekerja 
Seks Komersial tersebut saat berada 
dikehidupan panggung belakang yakni 
saat berada diluar aktivitas melacur yang 
dimana sangat erat kaitannya dengan citra 
diri dari seorang Pekerja Seks Komersial 
tersebut. Citra diri merupakan bagian dari 
pengelolaan kesan. 
Citra diri dalam Burns (2003) adalah 
gambaran yang dimiliki seseorang tentang 
dirinya sendiri sebagai makhluk yang 
berfisik, sehingga citra diri selalu 
dikaitkan dengan karakteristik-
karakteristik fisik termasuk didalamnya 
penampilan seseorang secara umum, 
ukuran tubuh, cara berpakaian, gaya 
rambut dan pemakaian kosmetik dimana 
hal tersebut dapat menggambarkan 
identitas diri dari seorang Pekerja Seks 
Komersial ketika melakukan pengelolaan 
kesan . Mendukung pernyataan diatas, 
citra diri merupakan konsep yang lengkap 
meliputi kepribadian, karakter, tubuh dan 
penampilan individu (Susanto, 2001: 50). 
Berdasarkan kedua pengertian ini, citra 
diri dapat disimpulkan sebagai gambaran 
seseorang tentang dirinya berdasarkan 
karakteristik fisik dan kepribadian yang 
melekat pada dirinya yang pada akhirnya 
menunjukkan identitasnya didepan orang 
lain. Biasanya orang melakukan sebuah 
pencitraan untuk membuat diri seseorang 
itu baik atau bahkan lebih baik dari orang 
lain. 
Citra diri adalah cara anda melihat 
diri anda sendiri dan berpikir mengenai 
diri anda pada waktu sekarang ini. citra 
diri sering disebut juga sebagai cermin 
diri. Anda akan senantiasa melihat ke 
dalam cermin ini untuk mengetahui 
bagaimana anda harus bertindak atau 
berlaku pada suatu keadaan tertentu. 
Anda akan selalu bertindak dan bersikap 
sesuai dengan gambar yang muncul pada 
cermin diri anda. Perubahan yang paling 
cepat terjadi bila anda mengubah citra diri 
anda dengan cara yang berbeda, maka 
anda akan bertindak dengan cara yang 
berbeda. Bila anda bertindak berbeda 
maka anda akan merasa berbeda. Karena 
anda bertindak berbeda maka anda akan 
mendapatkan hasil yang berbeda 
(Gunawan, 2003 : 6-7). Terkait dengan 
citra diri yang ada pada pekerja seks 
komersial yang sangat beragam membuat 
peneliti tertarik untuk meneliti. 
Masyarakat umum memandang Pekerja 
Seks Komersial adalah pekerjaan yang 
buruk dan tidak mempunyai citra yang 
baik namun bagaimana dengan citra diri 
dari sudut pandang pekerjanya.  Orang-
orang yang secara konsep diri tidak baik 
namun mereka menginginkan citra diri 
yang baik di depan orang lain.  
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 Pengelolaan kesan citra diri adalah 
dua hal yang sejalan dalam segi 
komunikasi yaitu orang yang melakukan 
pengelolaan kesan untuk mendapatkan 
sebuah citra diri yang diinginkan. Citra diri 
merupakan gambaran diri seseorang 
berdasarkan kacamata dirinya yang tentu 
pengelolaan kesan yang dilakukan untuk 
membentuk citra dirinya didepan orang 
lain. Para Pekerja Seks Komersial (PSK) 
mencoba membangun citra diri mereka 
dengan melakukan pengelolaan kesan di 
depan orang lain. Mencoba menata diri, 
membangun brand sendiri menjadi lebih 
baik dari orang lain atau sesama dia. 
Apalagi persaingan sesama Pekerja Seks 
Komersial (PSK) cukup banyak. Namun, 
hal ini tidak sejalan dengan nilai sebuah 
kejujuran karena adanya kemunafikan 
atau kepura-puraan, kejujuran tentang 
siapa diri kita sesungguhnya, tentang 
perasaan dan keyakinan dan sebenarnya. 
Namun demikian, anggapan seperti itu 
sebetulnya keliru. Aspek-aspek dari 
kepribadian yang menjadi identitas diri 
kita amatlah luas. Beliefs, values, 
competencies, dan traits adalah beberapa 
kategori yang dapat menunjukkan siapa 
diri kita apa adanya. Dalam interaksi 
sosial, orang lain perlu banyak waktu dan 
usaha untuk mengetahui semua itu dari 
diri kita. 
Mengetahui gambaran diri sendiri 
dan orang lain tentu tidak mudah karena 
setiap orang mempunyai keterbatasannya 
ketika melihat gambaran dirinya dan 
orang lain maka dari itu penelitian ini 
akan mencoba melihat bagaimana pekerja 
seks komersial tersebut menggambarkan 
dirinya atau bercermin melihat siapa 
dirinya. Citra diri dapat di persepsikan 
oleh diri sendiri dan orang lain. Citra diri 
seseorang cukup beragam, ada pula orang 
yang menilai diri secara berlebihan 
sehingga kelihatan seperti orang sombong, 
angkuh atau merasa pintar pada hal 
sebaliknya. Cara penilaian diatas dapat 
menemukan kepribadian seseorang secara 
obyektif walaupun menurut perasaan 
orang lain tidak sesuai atau berbeda 
dengan yang lainnya. Kepribadian yang 
baik tentu mempunyai karakter yang 
berguna dalam kehidupan sehari-hari. 
Orang lain akan cepat mengetahui sifat 
maupun keadaan seseorang sehingga 
mudah ditebak oleh orang lain.  
Keterbatasan waktu dan usaha 
seseorang untuk menilai orang lain 
menjadi sebuah kendala, tidak jarang 
orang lain jadi salah menilai tentang diri 
seseorang akibat keterbatasan artinya 
sulit bagi seseorang untuk menilai orang 
lain yang kadang kala ia juga tidak 
mengenal siapa dirinya . Belum lagi 
pengaruh-pengaruh internal yang sedang 
menggangu hidup, sehingga tidak dapat 
menampilkan sebagaimana mestinya. 
Apalagi kesan yang ingin mereka tonjolkan 
dan mereka bangun tidak sesuai dengan 
yang mereka inginkan karena image 
seorang Pekerja Seks Komersial (PSK) 
sudah tidak baik dari awalnya. Penelitian 
ini penting diteliti guna menambah 
pengetahuan pembaca dalam hal teori dan 
juga praktisnya. 
 Paradigma adalah basis 
kepercayaan utama atau metafisika dari 
sistem berpikir : basis dari ontologi, 
epistemologi, dan metodologi. Ada tiga 
konsepsi paradigma, yakni : Positivisme / 
post-positivisme, konstruktivisme / 
interpretif dan paradigma kritis (Critical 
Theory). Paradigma adalah pandangan 
mendasar mengenai pokok persoalan, 
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tujuan dan sifat dasar bahan kajian atau 
penelitian. Paradigma penelitian kualitatif 
dilakukan melalui proses induktif, yaitu 
berangkat dari konsep khusus ke umum. 
Konseptualisasi, kategorisasi dan 
deskripsi yang dikembangkan 
berdasarkan masalah yang terjadi dilokasi 
penelitian. Paradigma kualitatif 
mencanangkan pendekatan humanistik 
untuk memahami realitas sosial para 
idealis yang memberikan suatu tekanan 
pada pandangan yang terbuka tentang 
kehidupan sosial dan paradigm kualitatif 
ini memandang kehidupan sosial sebagai 
kreatifitas bersama individu-individu. 
Oleh karena itu, melalui paradigma 
kualitatif dapat menghasilkan suatu 
realitas yang dipandang secara objektif 
dan dapat diketahui yang melakukan 
interaksi sosial (Ghony dan Almanshur, 
2012 : 73). 
Kajian terdahulu merupakan 
penelitian yang sudah ada dan relevan 
dengan kajian yang akan diangkat namun 
terdapat perbedaan tertentu yang 
menjadikan kajian terdahulu menjadi 
sebuah perbandingan bagi peneliti. Kajian 
terdahulu dibutuhkan untuk menjadi 
bahan referensi dan sumber rujukan bagi 
seorang peneliti. Pada Bagian ini, peneliti 
akan memaparkan sekilas bahwa pada 
penelitian sebelumnya telah ada beberapa 
penelitian yang mengangkat 
permasalahan yang peneliti angkat yaitu 
penelitian kualitatif dengan pendekatan 
pengelolaan kesan atau Pengelolaan kesan. 
Meskipun dalam pendekatan dan landasan 
teori yang dipakai sama tentu saja dalam 
kesempatan ini peneliti ingin meneliti 
dalam masalah yang berbeda, 
mengungkap realitas kehidupan manusia 
dari sisi lain yang belum pernah ada 
(Alwasilah, 2002 : 125).  
Teori merupakan landasan bagi 
penulis untuk memudahkan penulis dalam 
rangka menyusun penelitian ini. Kerangka 
teori dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran atau batasan–batasan tentang 
teori-teori yang dipakai sebagai landasan 
penelitian yang akan dilakukan.Penelitian 
pada hakekatnya merupakan suatu upaya 
untuk menemukan kebenaran atau untuk 
lebih membenarkan kebenaran. Usaha 
untuk mengejar kebenaran dilakukan oleh 
para filosof, peneliti, maupun oleh para 
praktisi melalui model – model tertentu. 
Model tersebut biasanya dikenal dengan 
paradigma (Sugiyono, 2005:55). 
Komunikasi antar pribadi 
sebenarnya merupakan suatu proses 
sosial dimana orang - orang yang terlibat 
di dalamnya saling mempengaruhi. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
DeVito (Liliweri, 2011:13) komunikasi 
antarpribadi merupakan pengiriman 
pesan-pesan dari seseorang dan diterima 
oleh orang yang lain atau sekelompok 
orang dengan efek dan umpan balik yang 
bersifat langsung.Orang memerlukan 
hubungan antarpribadi terutama untuk 
dua hal yaitu perasaan (Attachment) dan 
ketergantungan (Dependency). 
Banyak hal yang menjadi faktor-
faktor yang meningkatkan hubungan 
interpersonal, misalnya dari kwalitas 
komunikasi itu sendiri. Menurut  Rakhmat 
(2005 : 130) faktor yang 
mempengaruhinya antara lain : 
Percaya (Trust) 
Dari berbagai faktor yang paling 
mempengaruhi komunikasi antar pribadi 
adalah faktor kepercayaan. Apabila antara 
suami dan istri memiliki rasa saling 
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percaya maka akan terbina saling 
pengertian sehingga terbentuk sikap 
saling terbuka, saling mengisi, saling 
mengerti dan terhindar dari 
kesalahpahaman. Sejak tahap perkenalan 
dan tahap peneguhan, kepercayaan 
menentukan efektivitas komunikasi.  
Sikap Terbuka 
Sikap ini amat besar pengaruhnya 
dalam menumbuhkan komunikasi 
interpersonal yang efektif. Dengan 
komunikasi yang terbuka diharapkan 
tidak aka nada hal-hal yang tertutup, 
sehingga apa yang ada pada diri suami 
juga diketahui oleh istri, demikian 
sebaliknya. Dengan sikap saling percaya 
dan supportif, sikap terbuka mendorong 
timbulnya saling pengertian, saling 
menghargai, dan paling penting saling 
mengembangkan kualitas hubungan 
interpersonal. Walaupun berkomunikasi 
merupakan salah satu kebiasaan dengan 
kegiatan sepanjang kehidupan, namun 
tidak selamanya akan memberikan hasil 
seperti yang diharapkan. 
Menemukan Dunia Luar 
Hanya komunikasi interpersonal 
menjadikan kita dapat memahami lebih 
banyak tentang diri kita dan orang lain 
yang berkomunikasi dengan kita. Banyak 
informasi yang kita ketahui datang dari 
komunikasi interpersonal, meskipun 
banyak jumlah informasi yang datang 
kepada kita dari media massa hal itu 
seringkali didiskusikan dan akhirnya 
dipelajari atau didalami melalui interaksi 
interpersonal. 
Membentuk Dan Menjaga Hubungan 
Yang Penuh Arti 
Salah satu keinginan orang yang 
paling besar adalah membentuk dan 
memelihara hubungan dengan orang lain. 
Banyak dari waktu kita pergunakan dalam 
komunikasi interpersonal diabadikan 
untuk membentuk dan menjaga hubungan 
sosial dengan orang lain. 
Berubah Sikap Dan Tingkah Laku 
Banyak waktu kita pergunakan untuk 
mengubah sikap dan tingkah laku orang 
lain dengan pertemuan interpersonal. Kita 
boleh menginginkan mereka memilih cara 
tertentu, misalnya mencoba diet yang 
baru, membeli barang tertentu, melihat 
film, menulis membaca buku, memasuki 
bidang tertentu dan percaya bahwa 
sesuatu itu benar atau salah. Kita banyak 
menggunakan waktu waktu terlibat dalam 
posisi interpersonal. 
Untuk Bermain Dan Kesenangan 
Bermain mencakup semua aktivitas 
yang mempunyai tujuan utama adalah 
mencari kesenangan. Berbicara dengan 
teman mengenai aktivitas kita pada waktu 
akhir pecan, berdiskusi mengenai 
olahraga, menceritakan cerita dan cerita 
lucu pada umumnya hal itu adalah 
merupakan pembicaraan yang untuk 
menghabiskan waktu. Dengan melakukan 
komunikasi interpersonal semacam itu 
dapat memberikan keseimbangan yang 
penting dalam pikiran yang memerlukan 
rileks dari semua keseriusan di lingkungan 
kita. 
Untuk Membantu 
Ahli-ahli kejiwaan, ahli psikologi 
klinis dan terapi menggunakkan 
komunikasi interpersonal dalam kegiatan 
profesional mereka untuk mengarahkan 
kliennya. Kita semua juga berfungsi 
membantu orang lain dalam interaksi 
interpersonal kita sehari-hari. Kita 
berkonsultasi dengan seorang teman yang 
putus cinta, berkonsultasi dengan 
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mahasiswa tentang mata kuliah yang 
sebaiknya diambil dan lain sebagainya. 
 
METODE PENELITIAN  
Metodologi penelitian adalah suatu 
prosedur atau cara untuk mengetahui 
sesuatu yang mempunyai langkah-langkah 
sistematis, sedangkan metodologi ialah 
suatu pengkajian dalam mempelajari 
peraturan-peraturan suatu metode. Jadi 
metodologi penelitian adalah suatu 
pengkajian dalam mempelajari peraturan-
peraturan yang terdapat pada penelitian. 
Menurut Krisyantono, metodologi 
penelitian merupakan sekumpulan 
peraturan, kegiatan, dan prosedur yang 
digunakan oleh pelaku suatu disiplin ilmu. 
Metode penelitian ada beberapa jenis, 
namun penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif studi kasus. 
Studi kasus menurut Yin (2008:18) 
adalah suatu inquiri empiris yang 
menyelidiki fenomena dalam 
kontekskehidupan nyata, bilamana; batas-
batas antar fenomena dan konteks tak 
tampak dengantegas dan di mana: multi 
sumber bukti dimanfaatkan. Sebagai suatu 
inquiry studi kasus tidak harus dilakukan 
dalam waktu yang lama dan tidak pula 
harus tergantung pada data etnografi 
atauobservasi partisipan. Bahkan menurut 
Yin seorang peneliti bisa saja melakukan 
studi kasus yang valid dan berkualitas 
tinggi tanpameninggalkan kepustakaan, 
tergantung pada topikyang akan diselidiki. 
Menurut Stake (Creswell, 2010 : 20), 
Studi Kasus merupakan strategi penelitian 
dimana di dalamnya peneliti menyelidiki 
secara cermat suatu program, peristiwa, 
aktivitas, proses, atau sekelompok 
individu. Kasus-kasus dibatasi oleh waktu 
dan aktivitas,dan peneliti mengumpulkan 
informasi secara lengkap dengan 
menggunakan berbagai prosedur 
pengumpulan data berdasarkan waktu 
yang telah ditentukan. Penelitian yang ada 
dilapangan sehingga tidak mengutamakan 
besarnya populasi atau sampling serta 
populasi atau sampling yang digunakan 
terbatas. Jika data yang terkumpul sudah 
mendalam dan bisa menjelaskan 
penelitian ini, maka tidak perlu mencari 
sampling lainnya. Disini yang di tekankan 
adalah persoalan kedalam (kualitas) data 
bukan banyaknya (kuantitas data) 
(Kriyantono, 2006 :58). Selain itu biasanya 
penelitian menggunakan metode kualitatif 
data  yang dikumpulkan lebih banyak 
berupa kata-kata atau gambar daripada 
angka-angka (Basrowi dan Suwandi, 2008 
:187). 
Beberapa teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
Data Primer 
Data primer adalah data yang 
diperoleh dari sumber data pertama atau 
tangan pertama di lapangan ( Kriyantono, 
2006: 43). Adapun cara untuk 
mendapatkan data primer yaitu : 
Metode Wawancara Mendalam (In-
Depth Interview Method) 
Wawancara secara mendalam secara 
umum adalah proses keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara Tanya 
jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan informan atau 
dengan orang yang diwawancarai, dengan 
atau tanpa menggunakan pedoman 
wawancara, dimana pewawancara 
informan terlibat dalam kehidupan sosial 
yang relatif lain. Dengan demikian, 
kekhasan wawancara mendalam adalah 
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terlibatnya dalam kehidupan informan 
(Bungin, 2006: 18). 
Metode Observasi 
Observasi adalah kemampuan 
seseorang untuk menggunakan 
pengamatannya melalui hasil kerja 
pancaindra mata dibantu oleh pancaindra 
lainnya. Metode observasi adalah metode 
pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui 
pengamatan dan pengindraan. Menurut 
Bungin (2008 : 55) suatu kegiatan 
pengamatan baru dikategorikan sebagai 
kegiatan pengumpulan data penelitian 
apabila memiliki kriteria sebagai berikut  : 
Pengamatan digunakan dalam 
penelitian dan telah direncanakan secara 
serius. 
Pengamatan harus berkaitan dengan 
tujuan penelitian yang telah ditetapkan. 
Pengamatan dicatat secara 
sistematik dan dihubunenggakan dengan 
proporsi umum dan bukan dipaparkan 
sebagai sesuatu yang hanya 
menarikperhatian. 
Pengamatan dapat di cek dan 
dikontrol mengenaikeabsahannya. 
Dengan demikian peneliti dapat 
mendokumentasikan kegiatan informan 




Data sekunder didapat dengan cara 
mempelajari dan mengumpulkan data 
melalui : 
Metode kepustakaan 
Metode kepustakaan dilakukan 
dengan cara mempelajari dan 
mengumpulkan data melalui literatur. 
Data yang diperoleh melalui tinjauan 
pustaka dengan mempelajari buku-buku, 
jurnal, dan sebagainya yang dianggap 
punya relevansi dengan fokus masalah 
yang mendukung penelitian. 
Metode Dokumentasi 
Melakukan penelitian dengan 
mengumpulkan data-data berupa video 
atau foto yang terkait kajian penelitian. 
Data dapat berupa berita atau sesuatu 
yang di siarkan di media massa. 
Pemilihan informan sebagai sumber 
data dalam penelitian ini adalah 
berdasarkan pada asas subyek yang 
menguasai permasalahan, memiliki data, 
dan bersedia memberikan imformasi 
lengkap dan akurat. Informan yang 
bertindak sebagai sumber data dan 
informasi harus memenuhi syarat, yang 
akan menjadi informan narasumber (key 
informan) dalam penelitian ini adalah 
Pekerja Seks Komersil di kota Medan. 
Didalam penelitian kualitatif, jumlah 
informan tidak menjadi persoalan tetapi 
tergantung dari tepat tidaknya pemilihan 
informan kunci, dan komplesitas dari 
keragaman fenomena sosial yang diteliti. 
Mengingat keterbatasan 
kemampuan, waktu, dan biaya, maka 
penulis meggunakan metode purposive 
sampling dalam penulisan tugas akhir ini. 
Penelitian ini menentukan informan 
dengan menggunakan purposive sampling. 
Purposive sampling adalah metode 
pengambilan sampel yang dipilih dengan 
cermat sehingga relevan dengan struktur 
penelitian, dimana pengambilan sampel 
dengan mengambil sample orang-orang 
yang dipilih oleh penulis menurut ciri-ciri 
spesifik dan karakteristik 
tertentu(Djarwanto,1998 : 30). 
Selain itu purposive (secara sengaja) 
juga dapat diartikan sebagai teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan 
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tertentu. Teknik ini bisa diartikan sebagai 
suatu proses pengambilan sampel dengan 
menentukan terlebih dahulu jumlah 
sampel yang hendak diambil, kemudian 
pemilihan sampel dilakukan dengan 
berdasarkan tujuan-tujuan tertentu, 
asalkan tidak menyimpang dari ciri-ciri 
sampel yang ditetapkan ( Sugiyono 2008 : 
85). Adapun yang menjadi kriteria atau 
ciri - ciri informan adalah sebagai berikut : 
1. Bekerja sebagai Pekerja Seks 
Komersil lebih dari 1 tahun 
2. Pekerja Seks Komersial yang 
berada di pinggir jalan 
3. Pekerja Seks Komersial yang 
berada di Kota Medan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dalam penelitian kualitatif analisis 
data merupakan tahap yang bermanfaat 
untuk menelaah data yang telah di peroleh 
dari beberapa informan yang telah di pilih 
selama penelitian berlangsung. Selain itu 
juga berguna untuk menjelaskan dan 
memastikan kebenaran temuan penelitian. 
Analisis data ini telah dilakukan sejak awal 
dan bersamaan dengan proses 
pengumpulan data di lapangan. 
 Adapun penelitian yang telah 
dilakukan, peneliti mendapatkan beberapa 
temuan yang dapat mengambarkan 
bagaimana pengelolaan kesan dan citra 
diri Pekerja Seks Komersial dari kacamata 
komunikasi yang terlihat dari hasil 
wawancara dan observasi dimana 
pengelolaan kesan dan citra diri terjadi 
pada Pekerja Seks Komersial pinggir jalan 
kota Medan. 
Secara teknis, pengelolaan kesan dan 
citra diri melibatkan Pekerja Seks 
Komersial sebagai yang menjadi 
narasumber inti dari penelitian ini. 
Komunikasi dilakukan dalam suasana 
nyantai dan rileks. Hasil temuan data 
penelitian yang akan dipaparkan 
merupakan hasil reduksi data, dimana 
data yang ditampilkan adalah data yang 
dianggap peneliti dapat menjawab fokus 
masalah dan tujuan penelitian ini 
sebagaimana dimaksud pada BAB I. Untuk 
memudahkan dalam memahami hasil 
temuan maka peneliti akan 
memaparkannya secara point per point 
yang disesuaikan dengan aspek kajian 
pada BAB III dan masing-masing informan. 
Peneliti tidak dapat menjabarkan secara 
detail mengenai identitas dari setiap 
informan peneliti karena setiap informan 
meminta segala sesuatu yang berkaitan 






















Berikut ini adalah temuan penelitian 
yang diperoleh dari hasil wawancara 
mendalam dengan para informan. 
SIMPULAN  
Adapun kesimpulan yang dapat di 
ambil dari penelitian ini adalah : 
1. Pengelolaan kesan yang dibentuk 
kelima informan di depan pelanggan 
saat sedang melakukan 
pertunjukkan (panggung depan) di 
depan para lelaki hidung belang 
dilakukan dengan sengaja karena 
apa yang ditampilkan oleh kelima 
informan bertujuan untuk mendapat 
perhatian dari pria hidung belang. 
Pengelolaan kesan oleh kelima 
informan di pinggir jalan saat 
panggung depan di kota Medan 
meliputi : bahasa tubuh dan intonasi 
suara, bahasa verbal, gaya bicara, 
ekspresi wajah dan setting serta 
penampilan. Panggung belakang dari 
kelima informan tentu ketika ia 
mempersiapkan dan 
memperlihatkan dirinya yang 
sebenarnya seperti halnya berganti 
kostum sebelum bekerja dan 
sebelum pulang kerumah. Citra diri 
kelima informan didepan 
pelanggan merupakan perempuan 
yang tidak berkemampuan dan 
berkepribadian rendah. 
2. Pengelolaan kesan yang ingin 
dibentuk oleh kelima informan saat 
berada dipanggung depan atau 
ketika sedang berinteraksi dengan 
keluarga adalah menjadi seseorang 
yang baik dalam hal materi, status 
dan pandangan orang lain kepada 
mereka. Panggung depan yang 
dibentuk adalah wanita yang “baik-
baik” dan mempunyai status 
keuangan yang baik sedangkan 
panggung belakang dari kelima 
informan adalah ketika ia kembali 
berganti kostum menjadi seorang 
yang seperti biasanya dikenal oleh 
keluarga. Citra diri mereka akan 
tetap baik didepan keluarga jika 
pekerjaan mereka tidak diketahui 
oleh keluarga.  
3. Pengelolaan kesan yang ingin 
dibentuk oleh pekerja seks komersial 
di panggung depan lingkungan 
sekitar adalah menjadi orang yang 
mempunyai uang sehingga 
keberadaannya tidak di sudutkan 
atau didiskriminasi serta 
menganggkat derajat keluarga secara 
ekonomi. Selama kelima informan 
dapat menyembunyikan 
pekerjaannya dari lingkungan 
sekitarnya maka selama itu citra diri 
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